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Abstract

Increased the usage of the internet connections for bussiness comunication makes the
company must provide the large bandwidth and reliable for the connection.

While a connection having problem will makes crash for bussiness comunication of
company. The solution by adopted the internet connection from 2 different of ISP (Internet
Service Provider). And implementing a load balancing technique that is combine the
bandwidth of the two different ISPs and fail over techniques used to switch the connection
to another ISP when there is interference on one of the existing connections. From the
experience of the company's business disruption due failure of Internet connection since
using a single ISP and management will implement a multi-ISP internet connection to

ensure business continuity when one of Internet connection is disrupted.

PENDAHULUAN

Salah satu revolusi digital yang
terus mengalami perkembangan hingga
saat ini adalah internet. Koneksi internet
bagi sebuah perusahaan merupakan
media yang sangat vital dalam men-
dukung operasional seperti komunikasi
elektronik atau email kepada konsumen.
Internet juga digunakan untuk pengem-
bangan bisnis yang ada ketika sebuah
perusahaan sudah merasa membu-
tuhkan sebuah web yang digunakan
dalam promosi produk atau melakukan
penjualan secara online.

Tersedia beragam jenis koneksi
internet dengan paket dan harga yang
bervariasi. Bandwidth dan reliabilitas ko-
neksi adalah adalah suatu nilai jual uta-
ma yang menentukan harga dari sebuah
ISP (Internet Service Provider).

Seiring perkembangan bisnis peru-
sahaan yang bergerak dibidang produk
yang berhubungan dengan jaringan
komputer. Sehingga koneksi internet
menjadi sangat vital yang akan menye-
babkan operasional perusahaan ter-
hambat ketika terjadi kendala pada
koneksi internet yang tersedia. Dari pe-
ngalaman terputusnya komunikasi elek-
tronik perusahaan ketika hanya satu
jalur koneksi internet yang tersedia me-
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ngalami gangguan pada jalur yang
digunakan, maka pihak manajemen be-
rencana menggunakan koneksi dari 2
(dua) ISP (Internet Service Provider)
yang berbeda sehingga komunikasi
internet tidak akan terputus karena me-
miliki koneksi alternatif (backup con-
nection) ketika terjadi kendala di salah
satu koneksi ISP yang digunakan.

A. Topologi dan Infrastruktur Jari-

ngan Komputer

1. Topologi Jaringan Komputer

Dapat dikatakan sebagianbesar ke-
giatan user menggunakan koneksi in-
ternet. Dengan asumsi tersebut maka
seluruh komputer akan tersambung ke
internet tetapi dengan diterapkan filteri-
sasi web maka akan mengurangi peng-
gunaan yang tidak semestinya.

Dengan ditambahkan  perangkat
switch untuk mengkoneksi jaringan yang
sudah ada maka akan meningkatkan
skalabilitas jaringan ketika ingin  me-
nambahkan user lain kedalam jaringan.
Ditambah dengan di konfigurasinya pe-
rangkat nirkabel (wireless) akan memu-
dahkan perangkat mobile untuk terko-
neksi ke dalam jaringan perusahaan.
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Arsitektur Jaringan Usulan

Berikutnya menambahkan koneksi Untuk mengurangi penggunaan yang
internet sehingga menggunakan 2 (dua) tidak berhubungan dengan pekerjaan
koneksi sekaligus. Selain bertujuan un- maka di terapkan web filtering yang
tuk menambah kapasitas yang ada juga berfungsi untuk mencegah koneksi ke
digunakan untuk cadangan (backup) alamat web yang tidak diinginkan.

yang digunakan ketika terjadi gangguan
disalah satu koneksi yang tersedia.

—

ISP 2

FILTERISAS] WEB

Jaringan LAN
Gambar 2 Gambar 3
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2. Arsitektur Jaringan Komputer

Dengan keterbatasan dan kelemahan
jaringan komputer yang ada di peru-
sahaan, maka kita ingin mengusulkan
perancangan pembangunan jaringan
komputer untuk melengkapi semua ke-
kurangan yang ada pada jaringan kom-
puter sebelumnya.

Solusi sistem jaringan komputer de-
ngan tujuan mengatasi permasalahan
yang ada di jaringan komputer perusa-
haan adalah :

a. Penambahan koneksi internet untuk
mengatasi masalah kecepatan yang
dihadapi oleh user yang selama ini
dirasakan cukup lambat bahkan be-
berapa user merasakan aktifitas pe-
kerjaannya menjadi terhambat. Ber-
dasarkan hasil identifikasi kebu-
tuhan yang dilakukan, user pada
umumnya menggunakan internet
untuk mengakses web dan komu-
nikasi elektronik (email). Pertim-
bangan menggunakan koneksi dari
ISP (Internet Service Provider) yang
berbeda adalah untuk menghindari
ketika kedua koneksi mengalami
gangguan bersamaan dikarenakan
berasal dari satu penyedia yang
sama. Jadi dapat dikatakan seba-
gian besar kegiatan user memakai
internet membutuhkan kecepatan
download yang tinggi. Secara logis
dengan menambahkan kapasitas
bandwidth, pada jaringan yang
penggunaanya telah mencapai 89%
akan mengurangi persentase ultili-
sasi dari jaringan tersebut.

b. Usulan pada sisi jaringan untuk me-
nambahkan perangkat sistem nir-
kabel (wireless), yang berfungsi
memberikan koneksi jaringan kepa-
da komputer jinjing (laptop) agar
lebih mudah dan efisien.

c. Usulan menerapkan metode Load
Balancing dan Fail Over yang ber-
tujuan untuk membagi beban ko-
neksi secara merata ke masing
koneksi internet yang tersedia dan
juga untuk memberikan pengalihan
jalur ketika terjadi gangguan di salah
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satu koneksi
nakan.

internet yang digu-

d. Menerapkan sistem DHCP (Dyna-
mic Host Configuration Protocol)
yang digunakan untuk mengkonfigu-
rasi host secara dinamis mengguna-
kan suatu protokol. Manfaat DHCP-
server memungkinkan untuk konfi-
gurasi IP secara otomatis pada
client. DHCP dapat memberikan me-
kanisme bagi management lokal
untuk mayoritas client TCP/IP pada
internetwork.

3. Perangkat dan Aplikasi

Dalam penggunaan jaringan kompu-
ter tentunya terdapat perangkat keras
(Hardware) dan aplikasi perangkat lunak
(Software) yang mendukung optimalisasi
penggunaan jaringan komputer dan sa-
lah satunya adalah Aplikasi Kolaborasi
yang berjalan dalan jaringan komputer.

Aplikasi kolaborasi ini biasanya bisa
dikembangkan untuk membuat atau me-
ngatur sebuah pekerjaan bisa berjalan
lebih efektif dan efisien tanpa harus
mempertimbangkan lokasi dari anggota
kelompok yang berkolaborasi tersebut.
Dari sisi pembebanan penggunaan apli-
kasiini cukup menyita sumber daya da-
lam jaringan komputer seperti band-
width, memory setiap host dan pema-
kaian shared devices seperti printer,
scanner dan penyimpanan di jaringan
(network storage).

a. Perangkat keras yang dibutuhkan
dalam implementasi ini antara lain
adalah :

1) Load BalancingRouter.

2) Access Point dan POE (Power

Over Ethernet)

3) Unmanageable Switch

4) kabel UTPdan konektor RJ45

5) Cable Tester

b. Dan dalam perancangan dan imple-
mentasi membutuhkan sistem pe-
rangkat lunak diantaranya adalah:

1) Windows sebagai sistem opera-
si dari host/PC client,

2) Anti Virus.

3) VNC Remote.

4) Browser.



5) Driver Printer.

c. Setelah melakukan demo dan sur-
vey dari beberapa pernyedia konek-
si internet dengan hasil layanan
akan disediakan dari dua buah pe-
rusahaan yang berbeda yaitu Nusa-
net dan Speedy.

B. Implementasi

Beberapa kegiatan yang dilakukan
dalam pembangunan jaringan antara
lain: Konfigurasi Load Balancing Router-
board, perancangan perangkat keras,
konfigurasi tiap-tiap Access Point, dan
cek koneksi jaringan.

Sebelum diimplementasikan maka se-
luruh perangkat yang ada harus dikon-
figurasi terlebih dahulu, setiap perangkat

memiliki fungsi yang berbeda namun
cara dan metode konfigurasi memiliki
kaidah-kaidah jaringan yang hampir sa-
ma. Berikut adalah konfigurasi perangkat
yang digunakan dalam implementasi
menggunakan dua ISP berbeda :

1. Alokasi IP Address

Dari pengalaman sebelumnya yang
tidak menggunakan DHCP server se-
hingga mengharuskan setiap pc harus
dikonfigurasi terlebih dahulu untuk pe-
ngalamatan IP. Ketika DHCP Server su-
dah tersedia harus diberikan alokasi IP
address untuk setiap pc yang akan
diberikan koneksi ke jaringan yang
bertujuan agar tidak timbul IP Conflict
yang menyebabkan jaringan tidak
berfungsi secara maksimal.

Alamat IP

IP Lokal

ISP Nusanet

ISP Speedy

IP Static

192.168.2.2-50

192.168.1.1

192.168.0.1

IP Dinamis (DHCP Server)

192.168.2.51-250

Subnet

255.255.255.0

255.255.255.0

255.255.255.0

Gateway

192.168.2.1

192.168.1.1

192.168.0.1

DNS

192.168.2.1

192.168.1.1

192.168.0.1

Tabel 1

Alokasi IP Address

Tabel diatas menjelaskan alokasi
alamat IP yang akan diberikan ke
masing-masing perangkat yang diguna-
kan didalam jaringan. IP Lokal akan di-
berikan ke perangkat yang berada di-
lingkup lokal area network (LAN) seperti
komputer, access point, printer dan pe-
rangkat router atau gateway. IP Publik
diberikan oleh ISP (Internet Service
Provider) yang digunakan oleh perusa-
haan dan di konfigurasi diperangkat
yang diberikan oleh pihak ISP (Internet
Service Provider).

2. Konfigurasi Load Balancing Router
Sistem Load Balancing jenis ini dicip-
takan dengan menggunakan bantuan
sebuah chip berwujud sebuah micro-
processor khusus yang hanya mem-
proses algoritma dan perhitungan
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spesifik sehingga performa Load Ba-
lancing cukup handal karena hanya
perhitungan dan logika Load Balancing
saja yang dioptimasi didalamnya.

Load Balancing jenis ini umumnya
berwujud sebuah perangkat switch.
Kelemahannya karena interfacenya yang
kurang user friendly dan tingkat flek-
sibilitas perangkat juga rendah karena
sebagian besar proses inteligennya su-
dah tertanam didalam hardware, sehing-
ga penambahan fitur atau fasilitas lain
menjadi sulit dilakukan.

a. Login dan Perubahan IP Address

Gambar berikut adalah tahapan awal
dalam konfigurasi sebuah perangkat
router load balancing.
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Gambar 5
Merubah IP Address Default Router
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b. Konfigurasi DHCP Server

& s ) 'il".'" Google Ll B
Authentication Required
0 A username and password are being requested by http://192.168.2.1. The site says: "TP-LINK Router
v R48BT"
User Name:| admin 2
Password: | essss|
QK Cancel
Waiting for 192.168.2.1...
Gambar 6
Login dengan IP address Baru
koneksi menggunakan

kabel

Konfigurasi DHCP Server diaktifkan

yang berfungsi untuk memberikan ala-
mat IP Addresskesetiap user yang ter-
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nirkabel (Wireless).

ataupun
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--—- Basic Settings -—

DHCP Settings

Quick Setup
Hetwork 2
 Advanced Settings — DHCP Server: () Disable @) Enable
DHCP Start IP Address: 192.168.250
End IP Address: 192.168.2.254

- DHCP Lnents List
- Address Reservation

Address Lease Time: 120 minutes (1~2880 minutes, the defaultvalue is 120)

T Default Gateway: 19216821 (optionaly
Security Default Domain: amidaoffice.com  (optional)
Static Routing Primary DNS: 192.168.2.1 (optional)
pussheatast Secondary DNS: (optionaly
QoS

IP & MAC Binding

Dynamic DNS Save 3

Switch Settings
-— Maintenance -
System Tools

Gambar 7
Konfigurasi DHCP Server

Jangkauan (Range) IP Address yang
diberikan dimulai dari alamat 192.168.2.50
hingga 192.168.2.254, karena untuk alamat
IP dibawah 192.168.2.50 digunakan seba-
gai IP Statik yang diberikan ke server,
router, access point, atau printer. Gam-
bar 4.8 menunjukan alokasi IP address
yang digunakan.

c. Redundansi Fail Over dan Load
Balancing

Skenario redundansi fail over dan
load balancing pada router dikonfigurasi
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dalam keadaan aktif, dengan me-
tode load balancing akan menja-
dikan kedua koneksi ISP yang ada
dapat memberikan tambahan kapasitas
bandwidth yang lebih efektif kepada
setiap user. Dan metode fail over adalah
mengalihkansetiap  permintaankepada
koneksi ISP yang sedang aktif ketika
salah satu koneksi yang ada mengalami
gangguan.
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Gambar 8
Aktivasi Load Balancing dan Fail Over



d. Web Filtering

Fungsi filtering web dimaksudkan
agar user tidak dapat membuka web
yang tidak berhubungan dengan peker-
jaan, dengan tujuan untuk menghemat
bandwidth internet seningga lebih mak-
simal dalam penggunaan. Metode filte-
ring web masih memiliki kekurangan
dikarenakan banyaknya alamat situs
baru yang terus bermunculan. Sehingga

pihak admin harus sering melakukan up-
date terhadap daftar alamat yang di-
larang.

Gambar berikut menjelaskan bebe-
rapa alamat web yang tidak diberikan
akses untuk dibuka.
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Dafaiilt Filtaring Rules: Deny 10 ACCesS websiles specified by niles.
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www kankus.us Enabkid

e Iw illed Shm Enabld

(AddNew...| [Enable All | [Disable Al | Detets il |

Gambar 9
Aktivasi Filtering Web

3. Konfigurasi Access Point

Selain perangkat Load Balancing
Router yang dijadikan sebagai gateway
maka berikutnya adalah konfigurasi pa-
da Wireless Acces Pointyang diperlukan
agar Access Point dapat digunakan oleh
client/user yang ingin terkoneksi ke ja-
ringan atau ke internet melalui koneksi

nirkabel (wireless).

Untuk konfigurasi sebuah Wireless
Acces Point dilakukan dengan mema-
sukan alamat IP perangkat Access Point
di browser.

o D

IP Address Default -8 28-

Authentication Required

9 A

User Name:  admin

% Login User Na

by http://192.168.1.1. The site says: "WRT54G2"

me dan Password

Password:  sssss

3

Gambar 10
Login Access Paint



a. Konfigurasi SSID dan DHCP Server konfigurasi menjadi non aktif (disable),

Proses yang akan dilakukan adalah dikarenakan fungsi DHCP Server sudah
merubah SSID/Subscriber Service Iden- diberikan oleh perangkat Load Balancing
tification (Nama Access Point) berikut Router kepada user (client).

password dan fungsi DHCP Server di

[0 1921681 1/wircless.htm 7 -] [*B- Google 4

LINKSYS by Cisco

Wireless

ireless Channet

veless SSD Broadcast 4

arlvan]n,
Save Settings Cancel Changes CIsSCO.

Gambar 11
SSID Access Point

LINKSYS by Cisco

Wireless

WA Personal ¥

WEA Algarithms: TKIP
wea snared ey | [accessdme
GroupKey Renewsl  [3600 seconds

we Settin

Gambar 12
Password SSID

[ 18216811/basichtm

LINKSYS by Cisco

Wireless-(

Setup Wireless Security Restrictions

Basic Setup | DDNS | MAC Address Clone

Internet Setup

Internet Connection Type Automatic Configuration - DHCP
Optional Settings )
{required by some ISPs) Router Name: WRTE4G2
Host Name: Access Point L3
Domain Name: amidaoffice.com
WTU: Auto -
Size: 1500
Network Setup
Router IP Local IP Address: 192 . 165 . 1 1
Subnet Mask: 255.255.255.0 -
Network Address . . -
Server Settings (DHCP) DHCP Server © enabi§ © Disable 2
Starting IP Address: 192.468.1. 100
Waximum Number of -

Gambar 13
Disable DHCP Access Point
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b. Koneksi Ke Access Point

Gambar berikut menjelaskan prose-
dur user untuk membuat koneksi ke
perangkat nirkabel (Access Point) yang
sudah dikonfigurasi.Dimulai dari mencatri

A INDOSAT 36 A Indeast GPRS

fl| Connections are susilsble
il

W Connect to s Metwork

Type tt

Wirelezz Metwork Connection

SSID lalu memasukan password dan
hasil ketika sudah terkoneksi ke jaringan
nirkabel.

L)

oK Canced

Gambar 14
Koneksi ke Access Point

C. Pengujian Implementasi

Testing koneksi internet terhadap dua
koneksi yang tersedia dapat dijelaskan
di gambar berikut. Dan untuk mengeta-
hui bahwa kedua koneksi yang tersedia
sudah berfungsi dengan baik maka di-
lakukan beberapa jenis pengujian.

Gambar berikut untuk mengetahui
bahwa kedua ISP yang digunakan sudah

dikonfigurasi dengan baik disisi end
point dari perangkat provider. Dari gam-
bar 4.15 menjelaskan bahwa koneksi
dari ISP 1 yang menggunakan Nusanet
sudah tersambung dengan baik dan ga-
mbar 4.16 menjelaskan bahwa koneksi
dari ISP 2 yang menggunakan Speedy
juga sudah tersambung dengan baik.

ER Ch\Windows\system32\cmd.exe

Ping statistics for 192.168.2_1:
Packets

Maximum = 3938ms.

' traceroute’
operable program or batch file.

C:\Users“ACER>tracert www.detik.com

over a maximum of 38 hops:

ns ?? ns

ns ns

ns ns

ns ns
Trace complete.

C:\Users~ACER>

C:sUsers“ACER>traceroute www.detik.com
iz not recognized as an internal or external command.

Sent = 299, Received = 275, Lost = 24 (Bx loss>.

Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 1ms,

Control-C

~C

Average = 412ms

Tracing route to detik.com [283.198.242.671

Request timed out.
ns host—-286—1 . jkt .nusa.net.id [282.162.206.11
gx2—cybr.jkt.nusa.net.id [282.162.207.971
detik.openixp.net [218.188.27.1921
203.190.244.6
283.198.242.69

4 [m

Gambar 15
Koneksi Nusanet
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ER C:\Windows\system32\cmd.exe

C:sUsers~ACER>tracert wuw.detik.com

Tracing route to detik.com [283.198.242.67%1
jover a maximum of 38 hops:

1

Request timed out.
192.168.8.1
1.subnet118-138-188.speedy.telkom.net.id [118.13

193 _subnetl125-168-11_speedy._telkom.net._id [125_1

61.94.114.185

telkomnet .openixp.net [218.18@.27.291
detik.openixp.net [218.1808.27.1921
283.190.244.6

283.1968.242.69

Trace complete.

C:sUsers“~ACER>

Gambar 16
Koneksi Speedy

1. Pengujian Load Balancing dan
Bandwidth

Setelah kedua koneksi internet telah
dikonfigurasi maka selanjutnya adalah
menyambungkan kepada perangkat
Load Balancing Router TL-R480 yang
befungsi sebagai gerbang internet (gate-
way) dari jaringan komputer perusahaan.
Gambar 17 adalah status dari kedua ko-
neksi ISP yang sudah terkoneksi dengan
baik kedalam perangkat Router.
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TP-LINK’

Dalam prakteknya perangkat Router
akan secara otomatis mengatur beban
koneksi secara otomatis, dari grafik yang
ada di gambar dapat diketahui bahwa
ISP 2 memiliki kapasitas bandwitdh yang
lebih kecil sehingga persentase beban
yang diberikan akan lebih keclil
dibandingkan dengan koneksi di ISP 1.

Load Balance Broadband Router
' Model No.:TL-R480T+

: .
_ Basic Settings — Network Service Detection Network Service Detection Help
Quick Setup ‘ 4 D Using WAN Metwork Senvice Detection feature or
| Network | wANt: Link Up tmipagei the mute;r can detect whether the WAR
AN/ LAN Number portis online or no
[[1By Ping )
_ * By Ping - Detect whether the WAN port is
_ Destination IP Address for Ping: 0.0.0 online or not by Ping.
- - * Destination IP Address for Ping - Enter :
- Network Service Detecti L []By DNS Query correct IP address that really exists on the
£ W, y
mMAGGlong DNS IP Address: 0000 s ISP 2 e s R EERY
- Load Balance tatus 3 » By DNS Query - Detect whether the WAD
- Balance Policy status is online or not by sending quer
R packets to DNS Server.
L L Para-meier m ® DNS IP Address - Enter a correct DNS IF
— Advanced Settings — LBrEing address that really exists on the WAP
DHCP Destination IP Address for Ping: gooo B
Static Routing DNS IP Address: 0000
—
1P & MAC Binding il e =

Status Koneksi ISP



B 192.168.2.1
€2/ 0

- i |28 - Google

TP-LINK'

Load Balance Broadband Router
Model No.:TL-R4B0T+

Status

—- Basic Settings —

Quick Setup
Network

- WAN / LAN Number

Percentage

Run Time: 28 s

100 .. GRAPHIKLOAD BALANCING
50 ISP1

- Network Service Detectif
- MAC Clone 60

- Balance Policy

- WAN Port Parameter
— Advanced Settings —

Forwarding 10
Security 0
Static Routing

Current

(W 72%

QoS [WWAN2 28%

Session Limit

e

40 \/

30 —— ISP 2
DHCP 20

Flow Usage Monitor Help

This page is fo display the flow usag
information of each WAN port.

® Run Time - The amount of time since thi
function runs.

® Current - Current flow usage of eac
WAN port

Click the Start button to start flow usage monite

m

Click the Stop button to stop flow usage monita

Click the Back button to go backto Load Balanc
page.

Transferring data from 192.168.2.1... m

Gambar 18
Grafik Load Balancing

Pengukuran bandwitdh dilakukan un-
tuk mengetahui seberapa besar dampak
yang diberikan oleh perangkat Load
Balancing Router yang sekilas seperti
menggabungkan dua buah koneksi
internet yang ada.

PING

é 62 s 0_

DOWNLOAD SPEED @

4-02 Mbps

Pada prakteknya bandwitdh yang ada
tidak digabungkan menjadi satu melain-
kan permintaan yang ada dilayani oleh 2
buah koneksi sehingga transfer data
menjadi lebih cepat.

UPLOAD >rFZED

228 Mbps

@

LOAD BALANCING SHARE THIS KESUL L

UPLOAD SPEED

PING

S 7.

DOWNLOAD SPEED @

340 Mbps

TANPA LOAD BALANCING SHAKE viuC DTSN T

Gambar 19
Pengukuran Bandwitdh

203 Mbps

2. Pengujian Fail Over

Pengujian metode Fail Over dilakukan
untuk mengetahui dampak terhadap ko-
neksi internet kepada user ketika terjadi
gangguan pada salah satu koneksi yang
digunakan. Pada hasil pengujian didapat
hasil yang memuaskan karena perang-
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kat yang ada langsung dapat me-
ngalihkan permintaan koneksi dari user
kepada koneksi lain yang tidak tergang-
gu. Sehingga tidak ada dampak meru-
gikan dari putusnya salah satu koneksi
internet yang ada diperusahaan.
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Gambar 20
Metode Fail Over

Gambar berikut adalah penjelasan
ketika terjadi gangguan pada salah satu
koneksi yang ada dengan membuat
simulasi terputusnya koneksi dari ISP 1
begitupun sebaliknya dengan simulasi
terputusnya koneksi dari ISP 2. Dari tes-
ting yang dilakukan dengan memberikan
perintah ping ke www.yahoo.com dapat
dilihat bahwa ada koneksi yang terputus

ketika terjadi pengalihan (Fail Over) dari
koneksi yang mengalami gangguan. Dan
hasil testing menjelaskan bahwa putus-
nya koneksi (RTO/Request Time Out)
yang dibutuhkan ketika sistem secara
otomatis mengalihkan koneksi masih
dalam batas toleransi.
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Simulasi Fail Over
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C:\Users‘ACER>ping www.yahoo.com -T

Rep

Pin?1n§ ds-sg- fp%.wgl.b.yahuo.cum [106.10.170.118] with 32 bytes
y from 106.10.170.118: bytes=32 time=44ms TTL=51

Reply From 106.10.170.118: bytes=32 time=7oms TTL=51
Reply from 106.10.170.118: bytes=32 tTime=56ms TTL=31
rReply from 106.10.170.118: bytes=32 tTime=53ms TTL=31
Reply from 106.10.170.118: bytes=32 time=63ms TTL=51
Reply from 106.10.170.118: bytes=32 time=150ms TTL=51

Reply

Xeply
'equest timed out.
H From 106.10.1

0g,10. .118: bytes=32 time=159ms TTL=51
Miira: : bytes=32 time=129ms TTL=51

V'FAIL-OVERTO 18P 2

0 £: bytes=32 time=568ms TTL=52
0.118: bytes=32 time=7lms TTL=52
0.118: bytes=32 time=106ms TTL=52

Reply from 106.10.170.118: bytes=32 time=160ms TTL=52
Reply from 106.10.170.118: bytes=32 time=9%1ms TTL=32
rReply from 106.10.170.118: bytes=32 Time=91lms TTL=32
Reply from 106.10.170.118: bytes=32 time=1l43ms TTL=52
Reply from 106.10.170.118: bytes=32 tTime=8lms TTL=52
Reply ;rum 106.10.170.118: bytes=32 time=82ms TTL=52

'equest timed out.
ply from lDE.lD

rReply

Reply from lDE.lD.l?D.llE: bytes=32
Reply from 106.10.170.118: bytes=32
rReply from 106.10.170.118: bytes=32
Reply from 106.10.170.118: bytes=32

Ping statistics for 106.10.170.118:
= 49, Lost = 2 (3% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 44ms, Maximum = 1548ms, Average = 117ms

Packets: sent = 51, Received

.118: bytes=32 time=71lms TTL=52

”F&I‘QQVEP?TWTSHL T

e 118 bytes=32

time=47ms

time=67ms TTL=51
time=71lms TTL=51
time=45ms TTL=51
Time=92ms TTL=51
time=44ms TTL=51

Gambar 23

Koneksi Failover

A. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat di-

kemukakan mengenai sistem jaringan
internet berbasis dua provider dan load
balancing, maka dapat di peroleh bebe-
rapa kesimpulan :

1.

Infrastruktur Jaringan Kabel ber-
fungsi dengan baik untuk membe-
rikan sambungan koneksi kepada
user yang lain.

Koneksi Nirkabel / Wireless dari
access point bekerja dengan baik
sehingga komputer jinjing atau lap-
top dapat terkoneksi ke jaringan dan
tersambung ke internet dilantai ma-
napun.

Metode Load Balancing berfungsi
dengan baik dengan memberikan
tambahan bandwitdh internet se-
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hingga koneksi internet menjadi
lebih cepat.

4. Sistem Filtering dapat memberikan
terminasi koneksi terhadap situs-
situs yang tidak diijinkan untuk di-
akses.

5. Sistem Fail Over menjamin koneksi
internet tidak akan terputus ketika
terjadi gangguan disalah satu pro-
vider yang digunakan.

B. Saran —saran
Dari hasil implementasi masih me-
miliki kekurangan yang dapat menjadi-
kan masukan dalam pengembangan se-
lanjutnya.
1. Menambah jumlah access point yang
digunakan sebagai koneksi nirkabel /



wireless, karena masih terjadi bebe-
rapa area mengalami blankspot ka-
rena tidak terjangkau radius pancar
dari access point yang ada.

. Menerapkan sistem VOIP Gateway
yang berfungsi sebagai pengganti ko-
munikasi telepon konvensional, yang
dapat diterapkan untuk komunikasi
antar cabang yang berbeda wilayah.
Sehingga komunikasi telepon tidak
tergantung oleh salah satu provider
komunikasi.

. Untuk memberikan stabilitas terhadap
koneksi internet yang digunakan di-
sarankan menggunakan menambabh-
kan kapasitas bandwidth yang lebih
besar.
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